
 

 

 

 

 

Bab VI 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan praktik perancangan yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut:  

a. Praktik Perancangan Bangunan Gedung 

 Berdasarkan praktik perancangan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa  bangunan direncanakan berada dilokasi Sumba dengan dengan 

menggunakan Software Sap2000 untuk analisa struktur tangga dan perencanaan 

atap. Software Etabs v9.2 untuk analsia struktur portal 3 dimensi untuk mencari 

nilai gaya-gaya yang dihasilkan sehingga dapat diolah dengan analisa manual 

yang mengacu SNI 2847:2013 tentang Tata Cara Perhitungan Struktur Beton 

Untuk Bangunan Gedung dengan software Microsoft Excel.  Hasil akhir 

perancangan dapat dilihat dari perhitungan Microsoft Excel.  

b. Praktik Perancangan Bangunan Air 

 Dari hasil perencanaan bendung yang telah dilakukan, diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

1. Tipe bendung   : Bendung tetap (badan bendung dari beton) 

2. Tipe puncak bendung  : Ogee 

3. Tipe kolam olak : USBR Tipe III 

4. Jumlah pintu pembilas 3 buah dengan  jumlah pilar 3 buah bendung yang 

telah direncanakan aman terhadap geser, guling, angkat, rembesan dan 

gempa. 

 

c. Praktik Perancangan Jalan 

 Pada perancangan jalan dapat diambil beberapa kesimpulan yakni: 

1. Langkah-langkah yang dibutuhkan dalam merancang jalan adalah membuat 

trase jalan pada kontur tanah yang direncanakan, membuat stasiun-stasiun, 

membuat alinyemen horisontal dan vertikal, kemudian cross section jalan dan 

terakhir adalah menghitung volume galian dan timbunan jalan
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2. Terdapat 3 jenis tikungan yang memiliki syarat-syarat dalam penggunaannya 

yaitu; tikungan full circle, digunakan pada tikungan dengan jari-jari besar dan 

sudut tangen yang relative kecil, tikungan spiral-circle-spiral, digunakan 

pada daerah perbukitan dengan kemiringan maksimum antar jalan kota = 0,1 

dan kemiringan maksimum jalan dalam kota = 0,08 dan tikungan spiral-

spiral, yang digunakan ketika Lc > 20 m, L>2Ts dan L<20 m 

3. Klasifikasi yang diperlukan untuk merancang jalan terdapat pada peraturan 

SNI jalan, sebagai contohnya adalah klasifikasi menurut kelas jalan, medan 

jalan dan kecepatan rencana jalan 

 

d. Praktik Perancangan Biaya dan Waktu 

 Berdasarkan pratik perancangan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa harga satuan di setiap kota berbeda beda walaupun dengan bangunan yang 

sama. Dari data diatas diperoleh harga pembangunan Kantor Imigrasi dengan luas 

total 2080 m2, jika dibangun didaerah Sumatera Selatan membutuhkan biaya 

sebesar Rp. 15,247,269,000.00  sudah termasuk PPN 10% sebesar  

1,386,115,447.25 dengan harga bangunan per m² sebesar Rp. 7,330,417.79, 

sedangkan harga pembangunan Kantor Imigrasi yang asli membutuhkan biaya 

sebesar Rp. 22,537,891,000.00 sudah termasuk PPN 10% sebesar  Rp. 

2,048,899,229.17 dengan harga bangunan per m² sebesar  Rp 10,835,524.77.  

Maka dari hasil tersebut diperoleh perbedaan harga sebesar ± Rp 7.29M. Waktu 

yang direncanakan untuk perancangan ini selama 24 minggu (144 hari). 
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LAMPIRAN 

 

 

Gambar 1.1 Rencana Portal As-2 

 

Gambar 1.2. Denah Rencana Atap 
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Gambar 1.3. Denah Rencana Pondasi 

 

Gambar 1.4. Denah Rencana Penulangan Plat Lantai 
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Gambar 1.5. Peta Polygon Thiessen Bendung Kamijoro 

 

Gambar 1.6. Pekerjaan Pondasi KSLL 
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Gambar 1.7.Pekerjaan Landscape 
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Gambar 1.8. Pekerjaan Basement 
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Gambar 1.9. Pekerjaan Lantai 1 

 

 

 

Gambar1.10. Pekerjaan Lantai 2 
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Gambar 1.11. Pekerjaan Lantai 3 
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Gambar 1.12.Pekerjaan Dak Atap 

 

 

Gambar 1.13. Pekerjaan Rumah Genset 
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Gambar 1.14. Pekerjaan Ground Reservoir 

 

 


